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Abstract 

This study aims to: (1) Determine the relationship of the physical environment of the 

workshop on the learning outcomes of lathe machining practices of class IX students  

in Vocational High School of Muhammadiyah 1 Gondangrejo; (2) Determine the 

relationship of students' work culture on learning outcomes of lathe machining 

practices of class IX students  in Vocational High School of Muhammadiyah 1 

Gondangrejo; and (3) Determine the relationship of the physical environment of the 

workshop and work culture on the learning outcomes of lathe machining practices of 

class IX students  in Vocational High School of Muhammadiyah 1 Gondangrejo. This 

research is a quantitative study, with a research method that is ex-post facto. The 

variables in this study are the physical environment of the workshop and work culture 

as independent variables and the learning achievement of machining lathe as the 

dependent variable. The population in this study is class XI students of the Mechanical 

Engineering expertise program in Vocational High School of Muhammadiyah 1 

Gondangrejo with 157 students. The sample in this study is 79 people. Retrieval of data 

used questionnaire and documentation methods. The data obtained were analyzed by 

multiple regression analysis. The results of this study are: (1) The physical environment 

of the workshop has a positive and significant relationship on the learning outcomes of 

lathe machining practices of class IX students  in Vocational High School of 

Muhammadiyah 1 Gondangrejo with a effective contribution of 16.6% to the high 

student learning outcomes (2) Work culture has a positive and significant relationship 

on the learning outcomes of lathe machining practices of class IX students in Vocational 

High School of Muhammadiyah 1 Gondangrejo with a effective contribution of 18.3% 

to the high student learning outcomes and (3) The physical environment of workshop 

and work culture has a positive and significant impact on learning achievement of lathe 

machining practices the learning outcomes of lathe machining practices of class IX 

students  in Vocational High School of Muhammadiyah 1 Gondangrejo with a effective 

contribution of 34.9% to the high student learning outcomes. 

Keywords: Workshop physical environment, work culture, and learning achievement of 

lathe machining practices. 

 
 

https://doi.org/10.20961/nozel.v2i1.43227
https://jurnal.uns.ac.id/nozel
mailto:Afrizaljr97@gmail.com


NOZEL, Volume 02 Nomor 02 Mei 2020, 69 – 81 

DOI : https://doi.org/10.20961/nozel.v2i1.43227   70 

A. PENDAHULUAN  

SMK Muhammadiyah 1 

Gondangrejo merupakan salah satu SMK 

yang terdapat di Kabupaten Karanganyar 

yang bertujuan memberi bekal kepada 

lulusan untuk menyiapkan dirinya 

menjadi tenaga kerja teknik tingkat 

menengah dan berkelanjutan. SMK ini 

termasuk dalam jenis SMK bidang 

teknologi dan rekyasa yang memiliki 3 

program keahlian yaitu Teknik 

Pemesinan, Teknik Kendaraan Ringan 

dan Teknik Komputer dan Jaringan. Dari 

program keahlian itu siswa dididik untuk 

menjadi tenaga kerja terampil yang 

mampu bekerja dalam dunia industri. 

SMK Muhammadiyah 1 

Gondangrejo dalam memberikan 

penilaian hasil belajar sebagai 

penghargaan kepada siswa setelah akhir 

kegiatan pembelajaran masih 

menggunakan nilai raport. Prestasi siswa 

yang tinggi pada rapot adalah harapan 

siswa untuk mendapatkan motivasi dan 

semangat untuk terus belajar. Karena 

nantinya nilai raport digunakan dalam 

syarat melamar pekerjaan atau 

melanjutkan studi di perguruan tinggi.  

Hal ini perlu mendapatkan curahan 

perhatian yang lebih dari pihak sekolah 

terhadap kenaikan maupun penurunan 

prestasi siswa serta bebarapa faktor yang 

berpengarh. 

Prestasi belajar bergantung pada 

faktor intern (dalam diri peserta didik) 

dan faktor ekstren (luar peserta didik). 

Menurut Slameto (2013) faktor-faktor 

intern terdiri dari faktor jasmaniah dan 

psikologi meliputi kesehatan peserta 

didik, intelegensi, bakat, motivasi, minat, 

kesiapan, dan  kematangan. Sedangkan 

faktor dari luar siswa merupakan faktor 

lingkungan yang terdiri atas lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Kegiatan pembelajaran di SMK 

Muhammadiyah 1 Gondangrejo pada 

program keahlian Teknik Pemesinan 

terdiri dari teori 30% dan praktik 70%. 

Hal ini memiliki tujuan agar siswa 

mampu menguasai pengetahuan hingga 

keterampian. Untuk mendukung perihal 

tersebut maka  sarana dan prasarana 

dalam kegiatan praktik sangat 

dibutuhkan. Maka pihak sekolah perlu 

menyediakan bengkel yang sesuai 

standar. Salah satu factor yang 

berhubungan terhadap prestasi siswa 

adalah ligkungan bengkel, hal ini 

dikarenakan keadaan lingkungan 

bengkel menjadikan siswa merasa aman, 

senang, dan nyaman dalam 

melaksanakan pekerjaannya yang akan 
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berdampak terhadap hasil pekerjaan 

praktik siswa.  

Berdasarkan survei awal didapatkan 

bahwasanya SMK Muhammadiyah 1 

Gondangejo mempunyai sebuah bengkel 

praktik yang difungsikan untuk kegiatan 

praktik pemesinan dan pengelasan. 

Ruang praktk tersebut tidak terdapat 

dinding penghalang yang membatasi 

antar tempat praktik, mengakibatkan 

ketidak jelasan batas ruang kerja. 

Bengkel praktek tersebut memuat banyak 

mesin yaitu mesin bubut, mesin 

frais,mesin las, mesin gerinda, dll. 

Selain itu, berdasarkan pengamatan 

dan wawancara dengan siswa didapatkan 

bahwasanya saat praktik pemesinan 

ditemukan ada beberapa siswa yang 

budaya kerjanya kurang maksimal. 

Budaya kerja praktik antara siswa satu 

dengan yang lain tidaklah sama yang 

mengakibatkan hasil yang diperoleh 

siswa juga tidak sama. Hal itu  dilihat dari 

siswa yang datang terlambat saat praktik, 

tidak membawa wearpack lengkap, ribut 

sendiri saat praktik berlangsung, 

meninggalkan pekerjaanya, tidak 

memperhatikan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), mengabaikan 

konsep 5R (Resik, Ringkas, Rapi, Rajin, 

dan Rawat), dan lain sebagainya.   

Guru yang mendidik di SMK 

Muhammadiyah 1 gondangrejo  dalam 

mata pelajaran praktik pemesinan bubut 

masih kurang dalam pengawasan dan 

ketegasan dalam menanamkan budaya 

kerja pada kegiatan praktik. Pengawasan 

dari guru yang kurang menyebabkan 

siswa tidak maksimal mengerjakan 

tugasnya sehingga berhubungan terhadap 

hasil akhir belajar siswa. 

Berdasarkan paparan tersebut 

menunjukan terdapat faktor yang 

dapat berhubungan terhadap prestasi 

belajar siswa yang terfokus pada 

lingkungan fisik bengkel dan budaya 

kerja. Sehingga penelitian ini membahas 

seberapa besar hubungan faktor-faktor 

tersebut terhadap prestasi belajar praktik 

pemesinan bubut siswa.  

B. METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk :                 

1) mengetahui hubungan lingkungan 

fisik bengkel terhadap prestasi belajar 

praktik pemesinan bubut siswa; 2) 

mengetahui hubungan budaya kerja 

siswa terhadap prestasi belajar praktik 

pemesinan bubut siswa; 3) mengetahui 

hubungan lingkungan fisik bengkel dan 

budaya kerja terhadap prestasi belajar 

praktik pemesinan bubut siswa kelas XI 

SMK Muhammadiyah 1 Gondangrejo. 
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Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitan ini yaitu pendekatan 

kuantitatif. Sedangkan, untuk  metode 

penelitian mengunakan metode 

penelitian ex-post facto. Penelitian 

dilakukan pada lingkungan SMK 

Muhammadiyah 1 Gondangrejo. 

Populasinya  merupakan siswa kelas XI 

jurusan Teknik Pemesinan (TP) SMK 

Muhammadiyah 1 Gondangrejo 

sejumlah 157 siswa. Sedangkan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 79 siswa. Pengembilan sampel 

pada penelitian ini mengunakan teknik 

proporsional random sampling 

Penelitian ini terdapat dua jenis yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. 

variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah hubungan lingkungan fisisk 

bengkel (X1) dan Budaya kerja (X2), 

Sedangkan Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah prestasi belajar 

praktik pemesinan bubut (Y)  

Metode angket dan dokumentasi 

digunakan dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini.. Metode angket digunakan 

memperoleh data lingkungan fisik 

bengkel dan budaya kerja. Sedangkan 

untuk metode dokumantasi digunakan 

untuk mendapatkan data tentang prestasi 

prestasi belajar praktik pemesinan bubut 

pada dokumen yang telah ada. Instrumen 

pada penelitian ini menggunakan skala 

likert dengan pilihan jawaban dalam 4 

kategori yaitu sangat tidak setuju, tidak 

setuju, setuju dan sangat setuju. 

Instrumen penelitian perlu memenuhi 

syarat yaitu valid dan reliabel. Uji 

validitas instrumen bertujuan untuk 

menunjukan keabsahan dari instrumen 

yang akan digunakan pada penelitian. 

rumus product moment dai person 

sebagai berikut : 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2}{𝑁Σ𝑦2 − (∑ 𝑦)2
 

 

dimana : 

N = Jumlah responden 

X = skor responden pada butir 

Y =  skor responden pada total responden  

Butir instrumen dapat dikatakan 

valid jika niai rhitung dari X dan Y  lebih 

besar dari rtabel pada taraf signifikansi 5% 

Istrumen dikatakan reliabel jika 

digunakan beberapa kali dalam 

mengukur obyek yang sama, tetap 

dihasilkan data yang sama (Sugiyono 

2015: 173). Untuk menghitung 

reliabilitas pada instrumen penelitian ini 

mengunakan Alfa Cronbach yang 

mempunyai rumus seperti berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 = [
𝑛

𝑛 − 1
] [1 −

Σ𝑠𝑖
2

Σ𝑠𝑡
2] 
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dimana : 

𝑟𝑥𝑦 = Reliabilitas pada instrumen 

n = banyaknya butir pertanyaan    

Σ𝑠𝑖
2 = Jumlah varians pada butir 

Σ𝑠𝑡
2 = varians total    

jika hasil 𝑟11 > 0,60 maka kuisioner 

dinyatakan reliabel atau konsisiten. 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian 

mengunakan analisis regresi linier 

berganda. Maka dari itu sbelum 

dilakukan analisis, dilakukan pengujian 

persyarat analisis data yaitu uji 

normalitas (menggunakan uji 

kolmogorov smirnov, Apabila 

signifikansi di bawah 0,05  bermakna 

data tersebut berdistribus tidak normal); 

uji linearitas (Jika nilai signifikansi di 

atas 0,05 berarti antara variabel bebas 

dan variabel terikat memiliki hubungan 

linier); uji multikoliniaritas (jika nilai 

VIF kurang dari 10 atau nilai tolerance 

lebih besar dari 0,1 maka dinyatakan 

tidak terjadi multikolinieritas); uji 

heteroskedastisitas (jika signifikansi < 

5% (0,05) maka terjadi 

heteroskedastisitas )   dan uji autokorelasi 

( jika d terletak anatara dU dan 4-dU 

maka tidak terdapat autokorelasi) 

Pengujian tersebut menggun akan 

program komputer IBM SPSS Statistic 

23. 

 Uji hipotesis pada penelitian ini 

menggunkan teknik analisis regresi 

berganda. Analisis ini dipergunakan 

untuk mengetahui hubungan variabel 

bebas yang pertama yakni hubungan 

lingkungan fisk bengkel (X1) terhadap 

hasil belajar praktik pemesinan bubut 

siswa (Y) variabel bebas kedua 

hubungan budaya kerja (X2) terhadap 

hasil belajar praktik pemesinan bubut 

(Y), serta hubungan variabel lingkungan 

fisik bengkel dan budaya kerja bersama 

sama terhadap hasil belajar praktik 

pemesinan bubut (Y). 

Rumus persamaan regresi untuk uji 

hipotesis pertama dan kedua adalah 

sebagai berikut 

        Y = a + bX 

Keterangan : 

a= Bilangan konstanta 

b= koefisien regresi 

X= subyek pada avariabel independen 

yang mempunyai nilai tertentu 

a. Sedangkan untuk rumus persamaan 

regresi uji hipotesis ketiga adalah sebagai 

berikut 

𝑌 = 𝑎 +  𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 

Keterangan : 

𝑎 = Bilangan konstanta  

X1 = Variabel X1  

X2 = Variabel X2 

b1 = Koefisien prediktor X1 
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b2 = Koefisien prediktor X2  

(Sugiyono 2017:261) 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Penelitian 

Data variabel lingkungan fisik 

bengkel didapatkan dari kuesioner 

dengan 16 item pertanyaan bahwa dari 79 

siswa di SMK Muhammadiyah 1 

Gondangrejo mempunyai kecenderungan 

dalam memberikan penilaian lingkungan 

fisik bengkel  dengan kategori sangat 

rendah sebanyak 5 siswa (6,3%), kategori 

rendah sebanyak 12 siswa (15,2%), 

kategori tinggi sebanyak 48 siswa 

(60,8%), dan kategori sangat tinggi 

sebanyak 14 siswa (17,7%). Untuk lebih 

jelasnya mengenai distribusi 

kecendurungan variabel lingkungan fisik 

bengkel dapat dilihat di gambar 1. 

 

Gambar 1. Kecenderungan Ligkungan 

fisik Bengkel 

 

Data variabel budaya kerja 

didapatkan dengan  kuisioner dengan 15 

item pertanyaan dan diketahui bahwa 

dari 79 siswa di SMK Muhammadiyah 1 

Gondangrejo mempunyai kecenderungan 

dalam memberikan penilaian budaya 

kerja dengan kategori sangat rendah 

sebanyak 10 siswa (12,7%), kategori 

rendah sebanyak 18 siswa (22,8%), 

kategori tinggi sebanyak 30 siswa (38%), 

dan kategori sangat tinggi sebanyak 21 

siswa (26,5%). Untuk lebih jelasnya 

mengenai distribusi kecendurungan 

variabel budaya kerja dapat dilihat di 

gambar 2.  

 

Gambar 2. Kecenderungan Budaya Kerja 

 

Data dari variabel hasil belajar 

praktik pemesinan bubut didapatkan dari 

nilai raport mata pelajaran teknik 

pemesinan bubut pada semester genap 

kelas XI. Dari 79 siswa SMK 

Muhammadiyah 1 Gondangrejo 

diketahui mempunyai kecenderungan 

dalam hasil belajar praktik pemesinan 

bubut siswa dengan kategori sangat 

rendah sebanyak 30 siswa (38%), 

kategori rendah sebanyak 10 siswa 

(12,6%), kategori tinggi sebanyak 24 

siswa (30,4%), dan kategori sangat tinggi 
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sebanyak 15 siswa (19%). Untuk lebih 

jelasnya mengenai distribusi 

kecendurungan variabel hasil belajar 

praktik dapat dilihat di gambar 3.  

 

Gambar 3. Kecenderungan Hasil Belajar 

 

Pengujian prasyarat analisis 

Hasil dari uji normalitas 

menunjukan bahwa variabel lingkungan 

fisik bengkel  0,200, variabel budaya 

kerja 0,200, dan hasil belajar praktik 

pemesinan bubut 0,200. Dari hasil 

tersebut diketahui bahwa residual dari 

masing-masing variabel lebih besar dari 

nilai signifikansi 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa masing-masing 

model regresis sudah berdistribusi 

normal, sehingga dapat dilakukan 

pengujian dengan model regresi. 

Hasil dari uji linieritas memunjukan 

variabel lingkungan fisik bengkel sebesar 

0,468 dan variabel budaya kerja 0,706. 

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa 

semua nilai sig linearity lebih besar dari 

taraf signifikansi (0,05) sehingga dapat 

dikatakan bahwa hubungan antara 

variable lingkungan fisik bengkel dan 

budaya kerja linear dengan hasil belajar 

praktik pemesinan. 

Hasil uji multikolinieritas 

menunjukan nilai tolerance VIF  pada 

masing-masing variable yaitu 2,425 dan 

nilai tolerance sebesar 0,412. Nilai VIF 

tersebut kurang dari 10 dan nilai 

tolerance lebih dari 0,1. Sehingga 

disimpulkan bahwa antara variable bebas 

(lingkungan fisik bengkel dengan budaya 

kerja) tidak terdapat multikolinearitas. 

Jadi data tersebut memenuhi persyaratan 

pengujian regresi berganda. 

 Hasil dari perhitungan uji 

heteroskedastisitas menunjukan nilai 

signifikasi variabel  lingkungan fisik 

bengkel sebesar 0,085 dan variabel 

budaya kerja sebesar 0,250. Dari 

perhitungan tersebut diketahui bahwa 

nilai signifikansi lebih besar dari taraf 

signifikansi (0,05), sehingga 

disimpulkan bahwa masing-masig 

variable bebas (lingkungan fisik bengkel 

dengan budaya kerja) dengan variable 

terikat (hasil belajar praktik pemesinan) 

tidak terdapat heteroskedastisitas. 

Hasjil uji autokorelasi diketahui nilai 

durbin watson sebesar 1,884. Nilai 

tersebut terletak diantara dU (1.68667) 

dengan 4 – dU (4 - 1.68667= 2.31333) 

sehingga dapat disimpulkan tidak 
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terdapat autokorelasi dalam penelitian 

ini. 

Pengujian hipotesis 

Tabel 1. Hasil uji hipotesis 

 

Model regresi dari lingkungan fisik 

bengkel dengan hasil belajar praktik 

pemesinan bubut menghasilkan nilai t 

hitung sebesar 2,089 nilai t tersebut lebih 

besar dibandingkan dengan t tabel 

sebesar 1,991 sehingga Ha diterima yang 

artinya bahwa lingkungan fisik bengkel 

mempunyai hubungan yang signifikan 

terhadap hasil belajar praktik pemesinan 

bubut pada siswa Kelas XI di SMK 

Muhammadiyah 1 Gondangrejo. Dari 

pengujian juga didapatkan nilai koefisen 

regresi sebesar 0,262 dengan persamaan 

regresi sebagai berikut: 

                       𝑦 = 54,088 +

0,262𝑥1 

Dimana Y merupakan hasil belajar 

paktik pemesinan bubut dan X1 adalah 

lingkungan fisik bengkel. Nilai koefisen 

regresi sebesar 0,262 yang menunjukkan 

nilai positif, sehingga dapat dikatakan 

bahwa lingkungan fisik bengkel 

berhubungan positif terhadap hasil 

belajar praktik pemesinan bubut pada 

siswa. Dan hubungan lingkungan fisik 

bengkel dengan hasil belajar praktik 

pemesinan bubut adalah hubungan yang 

searah/poisitif yang berarti semakin baik 

lingkungan fisik bengkel maka akan 

semakin baik pula hasil belajar praktik 

pemesinan bubut siswa. Dari persamaan 

regresi tersebut, dapat diketahui bahwa 

setiap kenaikan satu satuan variabel 

lingkungan fisik bengkel, maka hasil 

belajar pratik pemesinan bubut siswa 

akan meningkat sebesar 0,262.   

Lingkungan fisik bengkel 

memberikan kontribusi terhadap hasil 

belajar praktik pemesinan bubut. 

Lingkungan fisik bengkel terdiri dari 

lima indikator yaitu 

penerangan/pencahayaan, panas, 

kebisingan dan getaran, warna, serta 

ruang praktik. Kelima hal ini harus diatur 

sesuai dengan standar yang berlaku, 

sehingga nanti akan didapatan 

lingkungan fisik bengkel yang baik lagi 

nyaman. Karena dengan lingkungan fisik 

bengkel yang bagus serta nyaman, maka 

siswa akan merasa senang saat belajar 

praktik pemesinan bubut. Lingkungan 

fisik bengkel yang bagus, akan 

mendorong motivasi siswa untuk lebih 

giat lagi dalam belajar khususnya dalam 
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praktik pemesinan. Jika siswa merasa 

nyaman dan termotivasi dalam belajar, 

maka tentunya hasil belajar siswa dalam 

praktik pemesinan akan meningkat. Hal 

ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa khususnya dalam praktik 

pemesinan bubut di SMK Muhamm  

diyah 1 Gondangrejo dihubungani oleh 

lingkungan fisik bengkel praktik 

pemesinan bubut yang terdapat di 

sekolah.  

Pengujian variabel budaya kerja 

terhadap hasil belajar praktik pemesinan 

bubut pada siswa kelas XI di SMK 

Muhammadiyah 1 Gondangrejo dengan 

menggunakan pengujian regresi  

menghasilkan nilai t hitung sebesar 

2,277. Nilai tersebut lebih besar 

dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 

1,991 sehingga Ha diterima. Hal ini 

berarti bahwa variabel budaya kerja 

mempunyai hubungan yang siginifikan 

terhadap  hasil belajar praktik pemesinan 

bubut pada siswa kelas XI SMK 

Muhammadiyah 1 Gondangrejo. Selain 

itu, pada pengujian regresi didapatkan 

nilai koefisen regresi sebesar 0,264 

sehingga persamaan regresi yang terbuat 

adalah sebagai berikut: 

                   𝑦 = 54,088 + 0,264𝑥1 

Dengan Y adalah lingkungan fisik 

bengkel dan X2 adalah budaya kerja 

siswa saat praktik pemesinan bubut di 

SMK Muhammadiyah 1 Gondangrejo. 

Nilai koefisien regresi sebesar 0,264 

menunjukkan arah hubungan yang 

positif, hal ini berarti semakin baik 

budaya kerja maka hasil belajar praktik 

pemesinan bubut siswa di SMK 

Muhammadiyah 1 Gondangrejo juga 

akan semakin meningkat. Selain itu, dari 

persamaan regesi diatas juga dapat 

diketahui bahwa setiap kenaikan satu 

satuan dari budaya kerja maka hasil 

belajar praktik pemesinan bubut siswa di 

SMK Muhammadiyah 1 Gondangrejo 

juga akan meningkat sebesar 0,264. 

Budaya kerja merupakan kebiasan 

yang dilakukan siswa maupun guru saat 

praktik pemesinan bubut. Budaya kerja 

akan menentukan hasil belajar praktik 

pemesinan bubut. Dengan adanya 

budaya kerja yang baik maka hasil 

belajar praktik pemesinan bubut siswa 

juga akan meningkat. Karena pada 

dasarnya, saat praktik pemesinan bubut 

diharuskan siswa mempunyai kebiasan 

dan perilaku yang sesuai dengan aturan 

yang ada demi keselamatan para siswa 

itu sendiri. jika siswa tidak mengikuti 

aturan yang ada, tentu akan 

membahayakan diri sendiri dan orang 

lain. Maka dari itu, setiap siswa dituntut 

untuk memiliki budaya kerja yang baik 
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agar dapat meningkatkan hasil belajar 

praktik pemesinan bu but di SMK 

Muhammadiyah 1 Gondangrejo.  

Hubungan lingkungan fisik bengkel 

dan budaya kerja terhadap hasil belajar 

praktik pemesinan bubut di SMK 

Muhammadiyah 1 Gondangrejo diuji 

dengan analisis regresi berganda 

dikarenakan terdapat dua variabel bebas 

dalam pengujian ini. Hasil pengujian 

regresi berganda menunjukkan nilai F 

sebesar 20,415 lebih besar dari F tabel 

sebesar 3,12 artinya bahwa secara 

bersama-sama variable lingkungan fisik 

bengkel dan budaya kerja memberikan 

hubungan yang signifikan terhadap hasil 

belajar praktik pemesinan siswa di SMK 

Muh 1 Gondangrejo 

Persamaan regresi yang terbentuk 

dari lingkungan fisik bengkel dan budaya 

kerja terhadap hasil belajar praktik 

pemesinan adalah sebagai berikut: 

𝑌 = 54,088 + 0,262 𝑋1 + 0,264 𝑋2 

Dengan Y sebagai hasil belajar 

praktik pemesinan bubut siswa, X1 

sebagai lingkungan fisik bengkel, dan X2 

sebagai budaya kerja. Dari persamaan 

tersebut dapat dilihat bahwa nilai 

koefisien regresi pada variabel 

lingkungan fisik bengkel sebesar 0,262 

yang artinya bahwa hubungan yang 

ditujukkan oleh lingkungan fisik bengkel 

terhadap hasil belajar praktik pemesinan 

bubut siswa adalah hubungan yang 

positif. Semakin baik lingkungan fisik 

bengkel maka hasil belajar praktik 

pemesinan bubut siswa akan meningkat. 

Jika lingkungan fisik bengkel meningkat 

satu satuan dan budaya kerja konstan 

maka hasil belajar praktik pemesinan 

bubut siswa di SMK Muhammadiyah 1 

Gondangrejo akan meningkat sebesar 

0,262.  

Sedangkan nilai koefisien regresi 

pada budaya kerja sebesar 0,264 

menunjukkan hubungan yang positif 

terhadap hasil belajar praktik pemesinan 

siswa di SMK Muhammadiyah 1 

Godangrejo. Artinya bahwa semakin 

baik budaya kerja siswa maka hasil 

belajar praktik pemesinan siswa di SMK 

Muhammadiyah 1 Gondangrejo juga 

akan semakin meningkat. Jika budaya 

kerja meningkat satu satuan dan 

lingkungan fisik bengkel konstan maka 

hasil belajar praktik pemesinan bubut 

siswa di SMK Muhammadiyah 1 

Gondangrejo akan meningkat sebesar 

0,264.  

Dan berdasarkan hasil regresi 

berganda, didapatkan nilai R square 

(Koefisien deteminasi) sebesar 0,349. 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

praktik pemesinan bubut siswa di SMK 
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Muhammadiyah 1 Gondangrejo 

dipengaruhi oleh lingkungan fisik 

bengkel dan budaya kerja siswa sebesar 

34,9 %, sedangkan 65,1% dipengaruhi 

oleh faktor yang lain. 

Sumbangan efektif dan relatif 

menunjukkan variabel bebas yang paling 

dominan terhadap variabel terikat. Pada 

penelitian ini sumbangan efektif pada 

variabel lingkungan fisik bengkel sebesar 

16,6% sedangkan sumbangan efektif 

pada variabel budaya kerja sebesar 

18,3%. Hal ini berarti bahwa variabel 

lingkungan fisik bengkel memberikan 

sumbangan sebesar 16,6% dalam 

mempengaruhi hasil belajar praktik 

pemesinan bubut siswa di SMK 

Muhammadiyah 1 Gondangrejo, 

sedangkan variabel budaya kerja 

memberikan sumbangan sebesar 18,3% 

dalam mempengaruhi hasil belajar 

praktik pemesinan bubut siswa di SMK 

Muhammadiyah 1 Gondangrejo. 

Variabel budaya kerja memberikan 

sumbangan efektif lebih besar dari pada 

peran guru sebesar 18,3 % > 16,6% 

sehingga variabel budaya kerja perlu 

untuk diberikan perhatian yang lebih 

dikarenakan memiliki hubungan yang 

lebih besar terhadap hasil belajar praktik 

pemesinan bubut siswa. 

D. KESIMPULAN 

Berdasar dari hasil penelitian 

mengenai hubungan lingkungan fisik 

bengkel dan budaya kerja terhadap hasil 

belajar praktik pemesinan dapat diambil 

simpulan sebagai berikut: 

1. Lingkungan fisik bengkel memiliki 

hubungan positif yang signifikan 

terhadap hasil belajar prakik 

pemesinan bubut siswa kelas XI 

SMK Muhammadiyah 1 

Gondangrejo, dengan nilai t hitung 

sebesar 2,089  persamaan regresi 

yang terbentuk    serta memberikan 

sumbangan efektif sebesar 16,6 % 

terhadap tingginya hasil belajar 

siswa. 

2.  Budaya kerja memiliki hubungan 

positif yang signifikan terhadap hasil 

belajar praktik pemesinan bubut 

siswa kelas XI SMK 

Muhammadiyah 1 Gondangrejo, 

dengan nilai t hitung sebesar 2,277 

persamaan regresi yang terbentuk    

serta memberikan sumbangan 

efektif sebesar 18,3 % terhadap 

tingginya hasil belajar siswa. 

3.   Lingkungan fisik bengkel dan 

budaya kerja memiliki hubungan 

positif yang signifikan terhadap hasil 

belajar praktik pemesinan bubut 

siswa kelas XI SMK 

https://doi.org/10.20961/nozel.v2i1.43227


NOZEL, Volume 02 Nomor 02 Mei 2020, 69 – 81 

DOI : https://doi.org/10.20961/nozel.v2i1.43227   80 

Muhammadiyah 1 Gondangrejo 

dengan nilai F hitung sebesar 20,415 

dan persamaan regresi yang 

terbentuk    serta memberikan 

sumbangan efektif sebesar 34,9 % 

terhadap tingginya hasil belajar 

siswa. 
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